
i 
 

KODE RINGKAS DALAM KARIKATUR HARIAN PADA 

MEDIA CETAK TAHUN 2012 

 

 

NASKAH PUBLIKASI 

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan  

Guna Mencapai Derajat Sarjana S-1 

 

Pendidikan Bahasa, Sastra, Indonesia, dan Daerah 

 

 

 

 

 

 

SITI NUR IQLIMA 

A310070008 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

2014 



1 
 

 

 



2 
 

SURAT PERNYATAAN  

PUBLIKASI KARYA ILMIAH 

 

Bismillahhirrahmanirrohim, 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya: 

Nama : SITI NUR IQLIMA 

NIM : A310070008 

Fakultas/Progdi  : FKIP/Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah 

Jenis : Skripsi 

Judul         : KODE RINGKAS DALAM KARIKATUR HARIAN 

PADA MEDIA CETAK TAHUN 2012 

Dengan ini menyatakan bahwa saya menyetujui untuk : 

1. Memberikan hak bebas loyality kepada perpustakaan UMS atau penulis 

karya ilmiah saya demi pengembangan ilmu pengetahuan. 

2. Memberikan hak menyimpan, mengalih mediakan/mengalih formatkan, 

mengolah dalam bentuk pangkalan data (database), 

mendistribusikannya, serta menampilkannya dalam bentuk softcopy 

untuk kepentingan akademis kepada perpustakaan UMS, tanpa meminta 

ijin saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai 

penulis/pencipta. 

3. Bersedia untuk menjamin dan menanggung secara pribadi tanpa 

melibatkan pihak perpustakaan UMS, dari semua bentuk tuntutan 

hukum yang timbul atas pelanggaran hak cipta dalam karya ilmiah ini. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya semoga 

dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

 

      

 

 

 

Surakarta,  Juni 2014 

Yang menyerahkan 

 

 

 

Siti Nur Iqlima 



3 
 

ABSTRAK 

KODE RINGKAS DALAM KARIKATUR HARIAN PADA MEDIA 

CETAK TAHUN 2012 

 

Siti Nur Iqlima, A 310 070008, Jurusan Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan 

Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadyah 

Surakarta, 2014, 66 halaman. 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan: (1) wujud kode ringkas dalam 

karikatur dan, (2) struktur fungsional kode ringkas dalam karikatur.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan objek penelitian wujud 

kode ringkas dalam karikatur dan struktur fungsional kode ringkas dalam 

karikatur. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik simak. Teknik analisis 

data menggunakan metode agih dan metode padan. 

Hasil penelitian dapat diperoleh suatu simpulan (1) wujud kode ringkas dalam 

karikatur yang dibedakan menjadi empat yaitu: (a) kata, (b) frase, (c) klausa atau 

kalimat satu klausa, (d) kalimat majemuk. (2) Struktur fungsional kode ringkas 

dalam karikatur dibedakan menjadi sepuluh yaitu: (1) P1-O-K-P2, (2) S, (3) S-P, 

(4) P, (5) Konj-P1//S-P2-K, (6) S-P-O, (7) P1-S//P2-O-Pel, (8) P-O, (9) Konj-S-

P1-O//P2, (10) S1-S2. 

 

Kata kunci: kode ringkas, karikatur, metode padan, metode agih 
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A. Pendahuluan  

Karikatur berperan sebagai perkembangan kartun politik, gambar 

lucu yang agak menyimpang dan bersifat menyindir.Biasanya karikatur 

digunakan sebagai sindiran terhadap sesuatu yang terjadi dalam kehidupan 

masyarakat. 

Tema yang selalu muncul dalam gambar karikatur adalah 

mengenai pembangunan, politik, dan masalah KKN yang melibatkan para 

pejabat pemerintah serta kebijakan pemerintah yang dianggap tidak sesuai 

dengan kondisi masyarakat saat ini.Karikatur tidak terlepas dari muatan 

opini dan kritik terhadap situasi suatu negara, karikatur juga 

mencerminkan wajah kehidupan demokrasi. 

Pertimbangan lain pilihan terhadap wacana karikatur yaitu ciri 

karikatur yang selalu menimbulkan rasa lucu, maka banyak fungsi bisa 

dijalankan oleh seni karikatur. Karikatur bisa mengajar, mengejek, 

mentertawai, menghibur, dan menanggapi suatu peristiwa. Tokoh-tokoh 

politik atau peristiwa penting di bidang politik biasanya memang 

mendapatkan prioritas utama para kartunis karena sifatnya yang selalu 

mengumpan rasa lucu maka bagi mereka yang akhirnya tertawa, mungkin 

ialah orangnya yang memahami maksud sang penulis karikatur. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan wujud kode ringkas dan 

struktur fungsional dalam karikatur.Penelaahan diharapkan pembaca 

mudah memahami isi wacana tersebut.Berdasarkan latar belakang yang 

sudah diuraikan itulah peneliti ingin mengetahui wujud kode ringkas dan 

struktur fungsional kode ringkas dalam karikatur di media cetak. Judul 

penelitian adalah “Kode Ringkas dalam Karikatur Harian pada Media 

Cetak Tahun 2012”. 

Kode merupakan tanda (kata-kata, tulisan) yang disepakati untuk 

maksud tertentu (untuk menjamin kerahasiaan berita, pemerintah, dsb). 

Ringkas adalah wacana yang tidak banyak  memerlukan tempat (KBBI, 

2005: 203). Kode ringkas merupakan tanda dalam wacana yang ditulis 

secara singkat, sehingga tidak memerlukan banyak tempat.Wujud kode 
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ringkas adalah suatu wacana ringkas yang dapat dilihat manusia, 

contohnya harga, kembalikan hak kami. 

Karikatur merupakan gambar olok-olok yang mengandung pesan, 

sindiran (KBBI, 2005: 197). 

Karikatur merupakan gambar yang menampilkan kembali suatu objek 

konkret dengan caramelebih-lebihkan ciri khas objek tersebut.Karikatur 

selalu digambarkan untuk menimbulkan kelucuan, walaupun kadang kala 

agak sinis.Karikatur dapat juga digunakan untuk menonjolkan watak orang 

yang digambarkannya.Golongan yang sering menjadi objek karikatur 

adalah orang-orang terkenal seperti politisi dan artis (Suprana, J). 

Analisis kalimat berdasarkan fungsi unsur-unsur kalimat adalah 

kegiatan mengidentifikasi unsur-unsur suatu kalimat dalam menduduki 

suatu fungsi dari kalimat yang bersangkutan.Fungsi adalah sesuatu yang 

abstrak, yang perlu dibedakan dengan kategori, dan peran.Fungsi 

merupakan suatu tempat kosong yang diisi oleh bentuk tertentu yang 

disebut kategori dan diisi oleh makna tertentu yang disebut peran 

(Markhamah, 2009: 81). 

Analisis kalimat atas fungsi unsur-unsurnya berarti menganalisis 

apakah suatu unsuredalam suatu kalimat fungsi sebagai subjek, predikat, 

objek, pelengkap, ataukah sebagai keterangan. 

Ada beberapa penelitian sebagai tinjauan pustaka yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, yaitu: 

Penelitian Sularsih (1996) berjudul “Tipe dan Struktur Kalimat 

dalam Buku Bacaan Anak-anak Berbahasa Indonesia”. Penelitian ini 

memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian Sularsih (1996). 

Persamaannya, penelitian Sularsih menghasilkan tipe dan struktur kalimat 

berdasarkan jumlah klausa dalam buku bacaan anak-anak berbahasa 

Indonesia, buku bacaan tersebut memiliki jumlah kalimat tunggal yang 

lebih banyak dibandingkan dengan kalimat majemuk. Struktur kalimatnya 

sangat bervariasi tetapi yang dominan adalah S-P, S-P-O, dan S-P-K dan 

hasil penelitian ini menghasilkanstruktur fungsional kode ringkas dalam 

http://id.wikipedia.org/wiki/Gambar
http://id.wikipedia.org/wiki/Politisi
http://id.wikipedia.org/wiki/Artis
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karikatur meliputi; P1-O-K-P2, S, S-P, P, Konj-P1//S-P2-K, S-P-O, P1-

S//P2-O-Pel, P-O, Konj-S-P1-O//P2, S1-S2. Perbedaannya adalah terletak 

pada objek yang dikaji. Penelitian Sularsih (1996) objek yang dikaji yaitu 

buku bacaan anak-anak, sedangkan penelitian ini objek yang dikaji adalah 

karikatur. 

Anik Tuniati (2000) meneliti “Analisis Kategori, Fungsi, dan Peran 

Pengisi Spanduk PDI Perjuangan”. Penelitian Anik Tuniati (2000) 

memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaanya adalah sama-sama 

meneliti struktur fungsional. Hasil penelitian Tuniati (2000) tersebut berisi 

wujud tataran spanduk berupa frase, klausa, dan kalimat. Pola kalimat 

yang terletak dalam ujaran spanduk PDI Perjuangan adalah S-P, S-P-O, S-

P-Pel, S-P-K, S-P-O-K, S-P-K, Konj, S-P-O, dan S-P, sedangkan hasil 

dalam penelitian ini adalah struktur fungsional kode ringkas dalam 

karikatur meliputi; P1-O-K-P2, S, S-P, P, Konj-P1//S-P2-K, S-P-O, P1-

S//P2-O-Pel, P-O, Konj-S-P1-O//P2, S1-S2. Perbedaannya adalah objek 

yang dikaji. Penelitian Anik Tuniati (2000) objek yang dikaji adalah 

spanduk PDI Perjuangan, sedangkan penelitian ini objek yang dikaji 

adalah karikatur. 

Penelitian Dewi Endah Aryani (2003) berjudul “Karakteristik 

Kalimat Bertingkat Berdasarkan Fungsi Unsur-unsur dalam Majalah 

Annida Terbitan Bulan Januari sampai dengan Maret 2003”. Penelitian 

Aryani memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. 

Persamaannya adalah sama-sama mengkaji pola kalimat, dan 

perbedaannya terletak pada objek yang dikaji. 

Rahayu (2004) melakukan penelitian berjudul “Penanda Hubungan 

Repetisi pada Wacana Cerita Anak Tabloid Yunior Tahun 2007”. Hasil 

penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan hasil dengan penelitian 

Rahayu (2004). Persamaanya adalah meneliti wacana dalam surat kabar. 

Perbedaannya adalah hasil penelitian Rahayu menghasilkan penanda 

hubungan repetisi pada cerita anak meliputi; repetisi penuh, repetisi 

penggantian, repetisi bentuk lain yang menggunakan variasi penanda 
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hubungan repetisi, sedangkan penelitian ini hasil penelitiannya adalah 

menghasilkan struktur fungsional kode ringkas dalam karikatur meliputi; 

P1-O-K-P2, S, S-P, P, Konj-P1//S-P2-K, S-P-O, P1-S//P2-O-Pel, P-O, 

Konj-S-P1-O//P2, S1-S2. 

Penelitian oleh Pratiwi (2006) berjudul “Kajian Pemakaian Bahasa 

Iklan dalam Majalah Wanita Edisi April 2006”.Penelitian Pratiwi (2006) 

memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamaannya 

adalah sama-sama meneliti pola kalimat, dalam penelitian Pratiwi (2006) 

menghasilkan pola kalimat pada iklan di majalah wanita, wujud campur 

kode pada iklan majalah wanita, antara lain S-P, S-P-O, S-P-O-K, S-P-K, 

S-K-P, dan K-S-P-O, sedangkan dalam penelitian ini menghasilkan 

struktur fungsional kode ringkas dalam karikatur meliputi; P1-O-K-P2, S, 

S-P, P, Konj-P1//S-P2-K, S-P-O, P1-S//P2-O-Pel, P-O, Konj-S-P1-O//P2, 

S1-S2. Perbedaannya adalah objek yang diteliti. 

Cholik Mawardi (2007) melakukan penelitian berjudul “Analisis 

Pemakaian Bahasa Karangan Deskriptif Siswa SMP Negeri 1 

Polanharjo”.Penelitian Cholik Mawardi (2007) memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian ini. Persamannya adalah sama-sama meneliti 

pola kalimat. Hasil penelitian Mawardi (2007) dapat disimpulkan: 

Pemakaian kalimat siswa SMP Negeri 1 Polanharjo diantaranya berbentuk 

kalimat tunggal, kalimat majemuk, dan kalimat bersusun. Kalimat yang 

banyak dijumpai adalah kalimat tunggal yang khususnya berpola S-P-K, 

sedangkan dalam penelitian ini menghasilkan struktur fungsional kode 

ringkas dalam karikatur meliputi; P1-O-K-P2, S, S-P, P, Konj-P1//S-P2-K, 

S-P-O, P1-S//P2-O-Pel, P-O, Konj-S-P1-O//P2, S1-S2. Perbedaannya 

adalah objek yang dikaji. 

Kusuma (2007) meneliti “Variasi Pola Kalimat, Isi Pesan, dan 

Fungsi Pengungkapan pada WacanaIklan Radio di Surat Kabar Harian 

Solopos edisi Oktober 2006”. Penelitian Kusuma (2007) memiliki 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamaannya terletak 

pada hasil penelitian. Hasil penelitian Kusuma (2007) ditemukan pola S-P 
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sebanyak 26, pola S-(P)-K sebanyak 19, pola (S)-(P)-K sebanyak 11, pola 

(S)-P sebanyak 11, dan pola (S)-(P)-O-K sebanyak 10, sedangkan hasil 

dalam penelitian inimenghasilkan struktur fungsional kode ringkas dalam 

karikatur meliputi; P1-O-K-P2, S, S-P, P, Konj-P1//S-P2-K, S-P-O, P1-

S//P2-O-Pel, P-O, Konj-S-P1-O//P2, S1-S2. Perbedaannya terletak pada 

objek yang dikaji. 

Imas Masriyah (2008) melakukan penelitian berjudul “Struktur 

Fungsional dan Ragam Kalimat pada Terjemahan Al- Qur’an Surat Al 

Qalam”.Penelitian Imas Masriyah (2008) memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian ini. Persamaan hasil penelitiannya adalah 

meneliti struktur fungsional, dalam penelitian Masriyah meneliti 

terjemahan QS Al Qalam terdiri dari 16 pola, sedangkan dalam penelitian 

ini meneliti karikatur. Perbedaannya adalah terletak pada objek yang 

dikaji. 

Penelitian yang dilakukan Istiqomah (2010) berjudul “Ragam 

Kalimat Struktur Fungsional Bahasa Iklan Produk Kecantikan dalam 

Majalah Wanita”. Penelitian Istiqomah (2010) memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian ini. Persamaan penelitian Istiqomah dengan 

penelitian ini adalah meneliti struktur fungsional. Penelitian Istiqomah 

ditemukan 38 pola kalimat, yaitu S-P, S-P-O, S-P-K, K, (S)-P-(O)-K, (S)-

P, (S)-P-O-K, (S)-P-O, (S)-(P)-O, S-P-Pel-K, S-P-O-K, K-(S)-P-O, S-P-

Pel, (S)-P-K, S-P-O-Konj//(S)-P-O, (S)-K-P-O, S-K-P-O-K,K-S-P-O-

K,(S)-P-Pel-K,S-P-Pel//S-P,S-P//(S)-P-O-K,S-P-O-Konj//(S)-P-O-K,S-

(P)-O,S-(P)-O-K,S-P-K,P-Pel-K,S-K//(S)-P-K,S-K//S-P-O,(S)-K,S-K-

Konj//S-K-Konj//S-K,P-S-K, (P)-S-K, K-S, K-S-P-O, K-S-P-Pel, K-(S)-P-

Pel-K, K, K-S-P-O, dan K-(S)-P-O-K. Penelitian ini ditemukan struktur 

fungsional kode ringkas dalam karikatur meliputi; P1-O-K-P2, S, S-P, P, 

Konj-P1//S-P2-K, S-P-O, P1-S//P2-O-Pel, P-O, Konj-S-P1-O//P2, S1-S2. 

Perbedaan penelitian Istiqomah dengan penelitian ini adalah, 

Istiqomah meneliti ragam kalimat pada bahasa iklan produk kecantikan 
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dalam majalah wanita sedangkan penelitian ini menganalisis kode ringkas 

dalam karikatur. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nazil Kurniawan (2010) berjudul 

“Variasi Pola Kalimat dan Isi Pesan pada Spanduk Kampanye Calon 

Legislative dalam Pemilu Tahun 2009 di Kota Surakarta”. Penelitian Nazil 

Kurniawan (2010) memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

ini. Hasil penelitiannya adalah dalam wacana spanduk kampanye calon 

legislative dalam pemilu tahun 2009 di kota Surakarta memiliki 29 variasi 

pola kalimat. Pola kalimat tersebut yaitu pola (S)-P-O, S-P, (S)-P, (S)-P-

O-K, (S)-P-K, S-P-K, S-P-O, S-P-O-K, K-S-P, S-(P)-O, K-(S)-P-O, (S)-

P1-K1-Konj-P2-K2, S-(P)-K, (S)-P-K1-K2, S-(P), S-P-O-K1-K2, (S)-(P)-

O, K1-(S)-P-K2, S-P-Pel, (S)-(P), S-P-O-K1-K2, (S)-(P)-O, K1-(S)-P-K2, 

S-P-Pel, (S)-(P)-K1-K2, S1-P1-Pel-Konj-S2-P2, K-S-P-O, K1-Konj-K2-P-

S, P-S, (S)-(P)-Pel, K1-(S)-P-K2-K2, K1-S-P1-O-P2-K2, (S)-P-K-O, dan 

pola S1-P1-Konj-S2-P2. Perbedaannya terletak pada sumber data yang 

digunakan. Penelitian Kurniawan (2010) menggunakan sumber data dari 

spanduk kampanye, sedangkan penelitian ini menggunakan sumber data 

karikatur. 

 

B. Metode Penelitian  

Data dalam penelitian ini yaitu wujud kode ringkas dan struktur 

fungsional kode ringkas. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik simak. Teknik simak yaitu suatu teknik yang dilakukan 

dengan cara menyimak penggunaan bahasa jika akan memperoleh suatu 

data (Mahsun, 2005: 90). 

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 

agih dan metode padan. Metode agih merupakan metode analisis yang alat 

penentunya ada di dalam dan merupakan bagian dari bahasa yang diteliti 

(Sudaryanto dalam Kesuma, 2007: 15). Metode padan merupakan metode 

analisis data yang alat penentunya berada di luar, terlepas, dan tidak 
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menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan atau diteliti (Sudaryanto 

dalam Kesuma, 2007: 13). Teknik metode agih yang digunakan adalah 

teknik parafrasa, teknik lesap atau elipsis, teknik ganti atau penyulihan, 

teknik perluas, dan teknik sisip. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Wujud Kode Ringkas dalam Karikatur 

  Wujud adalah sesuatu yang dapat dilihat oleh Indera manusia. 

Kode ringkas dapat berupa kata, frase, klausa atau kalimat satu klausa, 

kalimat majemuk. Wujud kode ringkas yang berupa kata seperti harga, 

turunkan, dan subsidi. Kata harga disebut kata karena dapat berdiri 

sendiri.Wujud kode ringkas yang berupa frase seperti kelas kakap, caping 

gunung, kinerja buruk, dan satlinmas. Kelas kakap disebut frase karena 

terdiri dari dua kata, gabungan dua kata tersebut dapat diartikan penjahat 

yang sudah mahir. Wujud kode ringkas yang berupa klausa atau kalimat 

satu klausa seperti turunkan harga BBM, tolak kenaikan BBM, dan 

berantas korupsi.Turunkan harga BBM disebut klausa karena terdiri dari 

predikat dan objek. Wujud kode ringkas yang berupa kalimat majemuk 

seperti nyicil ndhedher benih dulu aaahh, pas bebas pas siap dipanen.  

2. Struktur Fungsional Kode Ringkas dalam Karikatur 

a. Kode Ringkas Berstruktur Pola Kalimat P1-O-K-P2 

(Pak)  Nyicil ndhedher  benih  dulu aaahh, pas bebas pas siap 

  (S)        P1                             O                  K             P2 

dipanen. 

Kalimat pada data di atas memiliki struktur fungsional P1-O-K // 

P2. Frase nyicil ndhedher berfungsi sebagai predikat pertama. Frase 

tersebut termasuk frase verba, karena terdiri atas dua kata dengan 

unsur pusat verba. Frase benih dulu aaah  menduduki fungsional 

objek, frase tersebut termasuk frase nomina. Kata pas bebas pas 

menduduki unsur fungsional keterangan, dan kata siap dipanen 

menduduki unsur fungsional predikat kedua. 
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b. Kode ringkas berstruktur pola kalimat S 

Caping Gunung  (adalah ungkapan seorang Joko Widodo). 

S                               (P) 

Kalimat pada data di atas memiliki unsur fungsional S dan 

(P).Caping gunung menduduki unsur fungsional subjek dan adalah 

ungkapan seorang Joko Widodo sebagai fungsi (P). 

c. Kode ringkas berstruktur pola kalimat S-P 

Eh.. Maaf Jeng, salah! benar-benar salah nii. 

  S                                   P 

Kalimat pada data di atas memiliki struktur fungsional S dan 

P. Kata eh..maaf Jeng salah menduduki unsur fungsional subjek, 

frase benar- benar salah nii menduduki sebagai unsur fungsional 

predikat. Frase tersebut termasuk frase verba. 

d. Kode ringkas berstruktur pola kalimat P 

(pembatasan konsumsi BBM)  (ber) Subsidi (dilakukan DPR). 

            (S)                                     P             (Pel) 

Kalimat pada data (1a) memiliki unsur fungsional (S) dan P. 

Frase pembatasan konsumsi BBM menduduki unsur subjek, frase 

tersebut termasuk frase nomina dan kata (ber)subsidi menduduki 

sebagai fungsi predikat. 

e. Kode ringkas berstruktur pola kalimat Konj-P1//S-P2-K 

Daripada  bingung mbok bertanya pak RT-nya, dia  pasti tahu di  

        Konj                           P1                            S        P2                   

mana hotel kita. 

        K 

Kalimat pada data di atas memiliki struktur fungsional Konj, 

P1 // S, P2, dan K. Kata daripada berfungsi sebagai konjungsi. 

Frase bingung mbok (lebih baik) bertanya pak RT-nya 

menduduki unsur fungsional P1, frase tersebut termasuk frase 

verba. Kata dia berfungsi sebagai S dan pasti tahu menduduki 
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unsur fungsional P2, dan frase di mana hotel kita menduduki 

unsur fungsional keterangan. Frase tersebut termasuk frase 

preposisional. 

f. Kode ringkas berstruktur pola kalimat S-P-O 

Good! Tahu permasalahan dan berani  mengambil  tindakan! 

                   S                                         P             O 

 Kalimat pada data di atas  memiliki unsur fungsional S,P, 

O. Frase Good! Tahu permasalahan dan berani menduduki unsur 

fungsional subjek. Kata mengambil menduduki fungsi predikat, 

kata tindakan berfungsi sebagai objek. Frase tersebut termasuk 

frase verba. 

g. Kode ringkas berstruktur pola kalimat P1-S//P2-O-Pel 

Jangan kebanyakkan gaya  pak, punya  peluru  nggak nih? 

           P1                    S      P2       O         Pel 

Kalimat pada data di atas memiliki unsur fungsional P1, S // 

P2, O, Pel. Frase jangan kebanyakkan gaya menduduki unsur 

fungsional predikat pertama, frase tersebut termasuk frase verba 

dan kata pak berfungsi sebagai subjek. Kata punya berfungsi 

sebagai predikat kedua, dan kata peluru sebagai unsur fungsional 

objek. Kata nggak nih sebagai unsur pelengkap. 

h. Kode ringkas berstruktur pola kalimat P-O 

(Pak (pejabat))  Naikkan   gaji!. 

    (S)                  P           O 

Kalimat pada data di atas memiliki unsure fungsional (S), P 

dan O. kata Pak (pejabat) menduduki unsur fungsional subjek. 

Kata naikkan menduduki unsur fungsional predikat, kata gaji 

berfungsi sebagai objek. 

i. Kode ringkas berstruktur pola kalimat Konj-S-P1-O//P2 

Kalau  dia  punya  perusahaan media, pasti berkata lain. 

                      Konj   S     P1                   O                     P2 
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Kalimat pada data di atas memiliki unsur fungsional Konj, 

S,P1,O//P2. Kata kalau sebagai konjungsi, kata dia menduduki 

unsur fungsional subjek. Kata punya berfungsi sebagai predikat 

pertama, frase perusahaan media menduduki unsur fungsional 

objek, frase tersebut termasuk frase nomina dan frase pasti berkata 

lain berfungsi sebagai predikat kedua, frase tersebut termasuk frase 

verba. 

j. Kode ringkas berstruktur pola kalimat S1S2 

Kenakamu (tikus), eh aku  (yang ketembak)! 

             S1              S2                  (P) 

Kalimat pada data di atas memiliki unsur fungsional S1//S2, P. 

Kata kena kamu (tikus) menduduki unsur fungsional subjek 

pertama. Kata eh aku menduduki unsur fungsional subjek kedua, 

dan (yang ketembak) berfungsi sebagai predikat. 

 

1. Wujud kode ringkas dalam karikatur 

Wujud kode ringkas dalam karikatur berdasarkan hierarki 

linguistik ditemukan kata, frase, klausa atau kalimat satu klausa, kalimat 

majemuk. Pengelompokkan tersebut agar mudah dipahami. 

Hasil penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan hasil 

dengan penelitian Rahayu (2004). Persamaanya adalah meneliti wacana 

dalam surat kabar. Perbedaannya adalah hasil penelitian Rahayu 

menghasilkan penanda hubungan repetisi pada cerita anak meliputi; 

repetisi penuh, repetisi penggantian, repetisi bentuk lain yang 

menggunakan variasi penanda hubungan repetisi, sedangkan penelitian ini 

hasil penelitiannya adalah menghasilkan struktur fungsional kode ringkas 

dalam karikatur meliputi; P1-O-K-P2, S, S-P, P, Konj-P1//S-P2-K, S-P-O, 

P1-S//P2-O-Pel, P-O, Konj-S-P1-O//P2, S1-S2. 

2. Struktur fungsional kode ringkas dalam karikatur 

Struktur fungsional dalam penelitian ini dibagi menjadi sepuluh 

struktur fungsional. Kesepuluh struktur fungsional tersebut adalah (1) P1-
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O-K-P2, (2) S, (3) S-P , (4) P, (5) Konj-P1//S-P2-K, (6) S-P-O, (7) P1-

S//P2-O-Pel, (8) P-O, (9) Konj-S-P1-O//P2, (10) S1-S2. 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian Sularsih (1996). Persamaannya, penelitian Sularsih 

menghasilkan tipe dan struktur kalimat berdasarkan jumlah klausa dalam 

buku bacaan anak-anak berbahasa Indonesia, buku bacaan tersebut 

memiliki jumlah kalimat tunggal yang lebih banyak dibandingkan dengan 

kalimat majemuk.Struktur kalimatnya sangat bervariasi tetapi yang 

dominan adalah S-P, S-P-O, dan S-P-K dan hasil penelitian ini 

menghasilkanstruktur fungsional kode ringkas dalam karikatur meliputi; 

P1-O-K-P2, S, S-P, P, Konj-P1//S-P2-K, S-P-O, P1-S//P2-O-Pel, P-O, 

Konj-S-P1-O//P2, S1-S2. Perbedaannya adalah terletak pada objek yang 

dikaji. Penelitian Sularsih (1996) objek yang dikaji yaitu buku bacaan 

anak-anak, sedangkan penelitian ini objek yang dikaji adalah karikatur. 

Penelitian Anik Tuniati (2000) memiliki persamaan dan perbedaan. 

Persamaanya adalah sama-sama meneliti struktur fungsional. Hasil 

penelitian Tuniati (2000) tersebut berisi wujud tataran spanduk berupa 

frase, klausa, dan kalimat. Pola kalimat yang terletak dalam ujaran 

spanduk PDI Perjuangan adalah S-P, S-P-O, S-P-Pel, S-P-K, S-P-O-K, S-

P-K, Konj, S-P-O, dan S-P, sedangkan hasil dalam penelitian ini 

adalahstruktur fungsional kode ringkas dalam karikatur meliputi; P1-O-K-

P2, S, S-P, P, Konj-P1//S-P2-K, S-P-O, P1-S//P2-O-Pel, P-O, Konj-S-P1-

O//P2, S1-S2. Perbedaannya adalah objek yang dikaji. Penelitian Anik 

Tuniati (2000) objek yang dikaji adalah spanduk PDI Perjuangan, 

sedangkan penelitian ini objek yang dikaji adalah karikatur. 

Penelitian Dewi Endah Aryani (2003) berjudul “Karakteristik 

Kalimat Bertingkat Berdasarkan Fungsi Unsur-unsur dalam Majalah 

Annida Terbitan Bulan Januari sampai dengan Maret 2003”. Penelitian 

Dewi Endah Aryani memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

ini. Persamaannya adalah sama-sama mengkaji pola kalimat, dan 

perbedaannya terletak pada objek yang dikaji. 
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Hasil penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan hasil 

dengan penelitian Rahayu (2004). Persamaanya adalah meneliti wacana 

dalam surat kabar. Perbedaannya adalah hasil penelitian Rahayu 

menghasilkan penanda hubungan repetisi pada cerita anak meliputi; 

repetisi penuh, repetisi penggantian, repetisi bentuk lain yang 

menggunakan variasi penanda hubungan repetisi, sedangkan penelitian ini 

hasil penelitiannya adalah menghasilkan struktur fungsional kode ringkas 

dalam karikatur meliputi; P1-O-K-P2, S, S-P, P, Konj-P1//S-P2-K, S-P-O, 

P1-S//P2-O-Pel, P-O, Konj-S-P1-O//P2, S1-S2. 

Penelitian Pratiwi (2006) memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian ini.Persamaannya adalah sama-sama meneliti pola 

kalimat, dalam penelitian Pratiwi (2006) menghasilkan pola kalimat pada 

iklan di majalah wanita, wujud campur kode pada iklan majalah wanita, 

antara lain S-P, S-P-O, S-P-O-K, S-P-K, S-K-P, dan K-S-P-O, sedangkan 

dalam penelitian ini menghasilkan struktur fungsional kode ringkas dalam 

karikatur meliputi; P1-O-K-P2, S, S-P, P, Konj-P1//S-P2-K, S-P-O, P1-

S//P2-O-Pel, P-O, Konj-S-P1-O//P2, S1-S2. Perbedaannya adalah objek 

yang diteliti. 

Penelitian Cholik Mawardi (2007) memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian ini. Persamannya adalah sama-sama meneliti 

pola kalimat. Hasil penelitian Mawardi (2007) dapat disimpulkan: (1) pola 

penalaran yang terdapat dalam karangan deskripsi siswa kelas VII adalah 

pola penalaran deduktif dan pola penalaran induktif, (2) pemilihan kata 

atau diksi siswa SMP Negeri 1 Polanharjo kurang variatif karena kata 

kerja, benda, sifat, serta tugas yang dipakai cenderung berupa kata yang 

sama, baik dalam satu karangan maupun semua karangan. (3) Pemakaian 

kalimat siswa SMP Negeri 1 Polanharjo diantaranya berbentuk kalimat 

tunggal, kalimat majemuk, dan kalimat bersusun. Kalimat yang banyak 

dijumpai adalah kalimat tunggal yang khususnya berpola S-P-K, 

sedangkan dalam penelitian ini menghasilkan struktur fungsional kode 

ringkas dalam karikatur meliputi; P1-O-K-P2, S, S-P, P, Konj-P1//S-P2-K, 
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S-P-O, P1-S//P2-O-Pel, P-O, Konj-S-P1-O//P2, S1-S2.Perbedaannya 

adalah objek yang dikaji. 

Penelitian Kusuma (2007) memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian ini. Persamaannya terletak pada hasil penelitian. Hasil 

penelitian Kusuma (2007) ditemukan pola S-P sebanyak 26, pola S-(P)-K 

sebanyak 19, pola (S)-(P)-K sebanyak 11, pola (S)-P sebanyak 11, dan 

pola (S)-(P)-O-K sebanyak 10, sedangkan hasil dalam penelitian 

inimenghasilkan struktur fungsional kode ringkas dalam karikatur 

meliputi; P1-O-K-P2, S, S-P, P, Konj-P1//S-P2-K, S-P-O, P1-S//P2-O-Pel, 

P-O, Konj-S-P1-O//P2, S1-S2. Perbedaannya terletak pada objek yang 

dikaji. 

Penelitian Imas Masriyah (2008) memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian ini. Persamaan hasil penelitiannya adalah 

meneliti struktur fungsional, dalam penelitian Masriyah meneliti 

terjemahan QS Al Qalam terdiri dari 16 pola, sedangkan dalam penelitian 

ini meneliti karikatur. Perbedaannya adalah terletak pada objek yang 

dikaji. 

Penelitian Istiqomah (2010) memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian ini. Persamaan penelitian Istiqomah dengan penelitian 

ini adalah meneliti struktur fungsional.Penelitian Istiqomah ditemukan 38 

pola kalimat, yaitu S-P, S-P-O, S-P-K, K, (S)-P-(O)-K, (S)-P, (S)-P-O-K, 

(S)-P-O, (S)-(P)-O, S-P-Pel-K, S-P-O-K, K-(S)-P-O, S-P-Pel, (S)-P-K, S-

P-O-Konj//(S)-P-O, (S)-K-P-O, S-K-P-O-K,K-S-P-O-K,(S)-P-Pel-K,S-P-

Pel//S-P,S-P//(S)-P-O-K,S-P-O-Konj//(S)-P-O-K,S-(P)-O,S-(P)-O-K,S-P-

K,P-Pel-K,S-K//(S)-P-K,S-K//S-P-O,(S)-K,S-K-Konj//S-K-Konj//S-K,P-

S-K, (P)-S-K, K-S, K-S-P-O, K-S-P-Pel, K-(S)-P-Pel-K, K, K-S-P-O, dan 

K-(S)-P-O-K. Penelitian ini ditemukan struktur fungsional kode ringkas 

dalam karikatur meliputi; P1-O-K-P2, S, S-P, P, Konj-P1//S-P2-K, S-P-O, 

P1-S//P2-O-Pel, P-O, Konj-S-P1-O//P2, S1-S2. 

Perbedaan penelitian Istiqomah dengan penelitian ini adalah, 

Istiqomah meneliti ragam kalimat pada bahasa iklan produk kecantikan 
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dalam majalah wanita sedangkan penelitian ini menganalisis kode ringkas 

dalam karikatur. 

Penelitian Nazil Kurniawan (2010) memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian ini. Hasil penelitiannya adalah dalam wacana 

spanduk kampanye calon legislative dalam pemilu tahun 2009 di kota 

Surakarta memiliki 29 variasi pola kalimat. Pola kalimat tersebut yaitu 

pola (S)-P-O, S-P, (S)-P, (S)-P-O-K, (S)-P-K, S-P-K, S-P-O, S-P-O-K, K-

S-P, S-(P)-O, K-(S)-P-O, (S)-P1-K1-Konj-P2-K2, S-(P)-K, (S)-P-K1-K2, 

S-(P), S-P-O-K1-K2, (S)-(P)-O, K1-(S)-P-K2, S-P-Pel, (S)-(P), S-P-O-K1-

K2, (S)-(P)-O, K1-(S)-P-K2, S-P-Pel, (S)-(P)-K1-K2, S1-P1-Pel-Konj-S2-

P2, K-S-P-O, K1-Konj-K2-P-S, P-S, (S)-(P)-Pel, K1-(S)-P-K2-K2, K1-S-

P1-O-P2-K2, (S)-P-K-O, dan pola S1-P1-Konj-S2-P2. Perbedaannya 

terletak pada sumber data yang digunakan. Penelitian Kurniawan (2010) 

menggunakan sumber data dari spanduk kampanye, sedangkan penelitian 

ini menggunakan sumber data karikatur. 

 

D. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis kode ringkas karikatur dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

 

1. Wujud kode ringkas dalam karikatur 

Wujud adalah sesuatu yang dapat dilihat oleh Indera manusia.Kode 

ringkas dapat berupa kata, frase, klausa atau kalimat satu klausa, 

kalimat majemuk. 

2. Struktur fungsional dalam karikatur 

 Struktur fungsional kode ringkas dalam karikatur dibedakan 

menjadi sepuluh yaitu: (1) P1-O-K//P2, (2) S, (3) S-P, (4) P, (5) Konj-

P1//S-P2-K, (6)S-P-O, (7)P1-S//P2-O-Pel, (8) P-O, (9) Konj-S-P1-O/P2, 

(10) S1-S2. 
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